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ABSTRAK 

 

Khulwana, Filda. 2021. Analisis Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) 

untuk Pengelompokan Susu Formula Bagi Bayi Dibawah 6 Bulan 

Menggunakan Metode Median Linkage. Skripsi. Program Studi 

Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1) Angga Dwi 

Mulyanto, M.Si, (2) Muhammad Khudzaifah, M.Si. 

 

Kata Kunci: Analisis klaster, median linkange, susu formula. 

Susu formula merupakan makanan tambahan bagi bayi selain dari ASI. Saat 

ini banyak sekali merk-merk susu formula yang beredar di pasaran. Salah satu 

metode untuk menganalisis sebuah data terhadap kandungan susu formula yaitu 

metode analisis klaster yang bertujuan untuk mengelompokan data observasi ke 

dalam kelompok yang memiliki kedekatan jarak dan tingkat kemiripan yang tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan susu formula yang 

memiliki kedekatan atau kemiripan menggunakan metode Hierarchical 

Agglomerative Clustering (HAC) dengan menggunakan metode median linkage. 

Analisis klaster terbagi menjadi dua, yakni metode hirarki dan non-hirarki. Metode 

hirarki terbagi menjadi beberapa metode, salah satunya metode median linkage. 

Metode median linkage menggunakan jarak antara dua klaster yang merupakan 

jarak median dalam satu klaster dan pengamatan di klaster lainnya. Hasil dari 

penelitian ini terbentuk dua klaster dimana kelompok pertama terdiri dari 9 susu 

formula, yaitu SGM 1, Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 Promil Gold, 

Vidoran Mybaby, Blemil, Bebelove, S-26 Promil, Similac Advance. Dan kelompok 

kedua terdiri dari 9 susu formula, yakni BMT, BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby 

Royal, SGM Gain, Frisian Baby, Lovetona, Nan pH Pro, Frisolac Gold. Pada klaster 

1 memiliki kandungan Omega-6 yang tinggi dan Omega-3 yang rendah. Pada 

klaster 2 memiliki kandungan Omega-3 yang tinggi dan Omega-6 yang rendah. 
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ABSTRACT 

 

Khulwana, Filda. 2021. On the Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) 

Analysis for Grouping Formula Milk for Babies Under 6 Months Using 

the Median Linkage Method. Thesis. Mathematics Department, Faculty 

of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Advisors (1) Angga Dwi Mulyanto, M.Si, (2) 

Muhammad Khudzaifah, M.Si. 

 

Keywords: cluster analysis, median linkange, formula milk. 

Formula milk is an additional food for babies apart from breast milk. Currently, 

there are many brands of formula milk on the market. One method for analyzing 

data on the content of infant formula is the cluster analysis method which aims to 

group observational data into groups that have a close distance and a high degree 

of similarity. The purpose of this study was to determine the content of formula 

milk that has a close or similarity using the Hierarchical Agglomerative Clustering 

(HAC) method using the median linkage method. Cluster analysis is divided into 

two, namely hierarchical and non-hierarchical methods. The hierarchical method is 

divided into several methods, one of which is the median linkage method. In the 

median linkage method, the distance between two clusters is the median distance in 

one cluster and observations in the other cluster. The results of this study formed 

two clusters where the first group consisted of 9 formula milk, namely SGM 1, 

Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 Promil Gold, Vidoran Mybaby, Blemil, 

Bebelove, S-26 Promil, Similac Advance, and the second group consisted of 9 

formula milk, namely BMT, BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby Royal, SGM Gain, 

Frisian Baby, Lovetona, Nan pH Pro, Frisolac Gold. Cluster 1 contains high 

Omega-6 and low Omega-3. Cluster 2 contains high omega-3 and low omega-6.   
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 ملخص 

 

أشهر   ٦لتجميع الحليب الاصطناعي للرضع دون سن  (  HACتحليل التكتل الهرمي ).  ٢٠٢١خلوانا ، فيلدا.  

طريقة   أطروحة  الربطباستخدام  والتكنولوجيا،    شعبة.  الوسيط.  العلوم  كلية  الرياضيات، 

موليانتو،  ١)  المشرفالحكوميةمالانج.   الإسلامية إبراهيم جامعةمولانامالك دوي  أنجا   )

 جستير. الما( محمد خديفة، ٢جستير)الما

 

 : التحليل العنقودي، الارتباط الوسيط، الحليب الصناعي. كلمة مفتاحية

 

صطناعي هو غذاء إضافي للأطفال باستثناء حليب الأم. يوجد حاليًا العديد من العلامات الحليب الا

التجارية للحليب الاصطناعي في السوق. طريقة واحدة لتحليل البيانات على محتوى الحليب الاصطناعي هي  

ودرجة عالية من  طريقة التحليلتجمعالتي تهدف إلى تجميع بيانات المراقبة في مجموعات لها مسافات قريبة  

التشابه. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد محتوى الحليب الصناعي الذي له تشابه أو تشابه باستخدام 

باستخدام طريقة الربط الوسيط. تحليلتجمعتنقسم إلى قسمين، وهما  (  HACطريقة التجميع الهرمي التجميعي )

مق الهرمية  الطريقة  الهرمية.  وغير  الهرمية  الربط الأساليب  طريقة  هي  إحداها  طرق،  عدة  إلى  سمة 

الوسيط.تستخدم طريقة الارتباط الوسيط المسافة بين مجموعتين وهي المسافة المتوسطة في مجموعة واحدة  

والملاحظات في المجموعة الأخرى. شكلت نتائج هذه الدراسة مجموعتين حيث تتكون المجموعة الأولى من 

، 1SGM  ،+Enfamil A، Neura ProEnfamil A+   ،Promil Gold  -26S تركيبة حليب، وهي    ٩

Vidoran Mybaby، Blemil،  Bebelove، PromilS-26   ،Similac Advance  . وتتكون المجموعة

 BMT،BMT P-HP   ،Lactogen، Nutribaby Royal SGM   أنواع من الحليب، وهي  ٩الثانية من  

Gain، Frisian Baby، Lovetona، Nan pH Pro،  Frisolac Gold  .  على نسبة    ١تحتوي المجموعة

أوميغا   من  المجموعة    ٣وأوميغا    ٦عالية  تحتوي  أوميغا    ٢منخفضة.  من  عالية  نسبة    ٦وأوميغا    3على 

 منخفضة.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bayi merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Oleh 

karenanya kerap kali masa ini disebut sebagi periode emas sekaligus periode kritis 

(Goi, 2013). Periode emas dapat diwujudkan dengan pemenuhan gizi yang 

seimbang.  Gizi yang seimbang dapat ditunjang dalam aktivitas dari bayi/balita 

tersebut. Salah satu makanan pertama yang dipenuhi gizi yaitu ASI (Air Susu Ibu). 

ASI merupakan makanan yang pertama bagi bayi. ASI merupakan makanan 

terbaik dan yang pertama bagi bayi dari ibunya sejak awal lahir kedunia.  Allah 

SWT menyinggung masalah pemberian ASI. Sungguh, begitu 

besar perhatian Islam terhadap maslahat kemanusiaan. Diantaranya adalah 

apa yang disebutkan pada firman Allah Swt., dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 233: 

 

دهَُنَّ حَوۡليَۡنِ  تُ يرُۡضِعۡنَ أوَۡلََٰ لِدََٰ لَهُۥ رِزۡقهُُنَّ وَكِسۡوَتهُُنَّ    ۞وَٱلۡوََٰ ضَاعَةََۚ وَعَلىَ ٱلۡمَوۡلوُدِ  أنَ يتُِمَّ ٱلرَّ لِمَنۡ أرََادَ  كَامِليَۡنِِۖ 

ُُۢ بوَِلَدِهَا وَلَا مَوۡلوُدٞ لَّهُۥ بوَِلَدِهَِۦۚ وَعَلَى ٱلۡوَارِثِ بِٱلۡمَعۡرُوفَِۚ لَا تكَُلَّفُ نفَۡسٌ إلِاَّ وُسۡعَهَاَۚ لَا  لِدةَ لِكََۗ فَإنِۡ أرََاداَ     تضَُارَّٓ وََٰ مِثۡلُ ذََٰ

دكَُمۡ فَ  نۡهُمَا وَتشََاوُرٖ فلََا جُنَاحَ عَليَۡهِمَاَۗ وَإِنۡ أرََدتُّمۡ أنَ تسَۡترَۡضِعوُٓاْ أوَۡلََٰ لَا جُنَاحَ عَليَۡكُمۡ إِذاَ سَلَّمۡتمُ  فِصَالًا عَن ترََاضٖ م ِ

َ وَٱعۡ  آ ءَاتيَۡتمُ بِٱلۡمَعۡرُوفَِۗ وَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ َ بمَِا تعَۡمَلوُنَ بَصِيرٞ   مَّ لمَُوٓاْ أنََّ ٱللََّّ  

 

Artinya:  

 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu 

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
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memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

ASI sangat membantu dalam optimalisasi tumbuh kembang yang dipenuhi 

nutrisi bagi bayi (Br Sembiring, 2019). Namun ada beberapa faktor yang 

menyebabkan bayi diberikan susu formula, diantaranya bayi lahir dengan berat 

badan rendah, atau ibu menderita suatu penyakit seperti HIV/AIDS (Maulida & 

Ghazali, 2015). Sehingga alasan itu mendorong perusahaan untuk berinovasi 

menyediakan susu formula. 

Susu formula merupakan susu pendamping yang proses pembuatannya 

menggunakan susu mamalia betina, misalnya sapi dan sudah diproses secara khusus   

Sebab susu yang dihasilkan oleh kelenjar susu mamalia betina seperti sapi ini 

memiliki kandungan gizi yang tinggi. Sebagai pengganti ASI, susu formula 

merupakan asupan yang diperlukan bayi. Susu pendamping ini dijadikan pilihan 

sebagai alternatif terbaik apabila terdapat kendala-kendala yang dialami oleh ibu 

dari bayi (Anwar dkk, 2019). 

Penelitian mengenai susu formula yang dilakukan oleh Ummu Hannie di 

tahun 2010 terdapat 2 klaster yaitu klaster 1 nilai gizi yang paling lengkap terdapat 

pada susu SGM tahap 2 dan pada klaster ke-2 nilai yang memiliki kandungan frukto 

oliga sakarida dan laktulosa yaitu susu Frisian Flag 123 dan Sustagen Junior 

(Hannie, 2010). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Megawati dan Dewi di 

tahun 2014 mengenai nilai gizi pada susu formula, terdapat 2 klaster yaitu klaster 1 

adalah susu Frisian Flag Tahap 2 dan klaster 2 adalah Chil-school (Megawati & 

Dewi, 2014). Penelitian sebelumnya dapat disimpulkan kemungkinan terdapat 

perbedaan komposisi yang terkandung dalam susu formula sehingga hasilnya 
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berbeda. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan 

metode HAC (Hierarchical Agglomerative Cluster). Berdasarkan latar belakang 

yang diselesaikan penelitian ini membahas mengenai pengelompokan susu formula 

dengan menggunakan metode HAC.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah:  

1. Bagaimana hasil pengelompokan susu formula menggunakan metode 

Hierarchical Agglomerative Cluster dengan metode median linkage? 

2. Bagaimana karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah: 

1. Mengetahui pengelompokan susu formula menggunakan metode Hierarchical 

Agglomerative Cluster dengan metode median linkage. 

2. Mengetahui karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitan ini diharap dapat memberikan manfaat seperti: 

1. Untuk mengetahui pengelompokan susu formula mengunakan metode 

Hierarchical Agglomerative Cluster dengan metode median linkage. 

2. Untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan, yaitu perhitungan jarak menggunakan 

jarak euclidean dan susu formula untuk bayi dibawah 6 bulan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, dan 

masing-masing bab dibagi dalam subbab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Meliputi latar belakang masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  Kajian Pustaka 

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan yaitu 

analisis klaster, Hierarchical Agglomerative Clastering (HAC), susu 

formula. 

Bab III Metode Penelitian 

Berisi tentang pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, variabel 

penelitian, dan metode analisis data. 

Bab IV Pembahasan 

Berisi pembahasan mengenai langkah-langkah pengujian pada analisis 

Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) untuk pengelompokan 

susu formula bayi dibawah 6 bulan. 

Bab V Penutup 

Penutup berisi kesimpulan mengenai hasil dari pembahasan dan saran 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Analisis Klaster 

Analisis klaster adalah salah satu teknik multivariat yang bertujuan 

mengklasifikasi suatu objek-objek ke dalam suatu kelompok-kelompok yang 

berbeda antara kelompok satu dengan lainnya. Objek-objek yang telah 

diklasifikasikan dalam satu klaster merupakan objek-objek yang memiliki 

kedekatan jarak relatif sama dengan objek lainnya (Narimawati, 2008). Analisis 

klaster merupakan teknik yang digunakan untuk mengelompokan obyek kedalam 

kelompok yang relatif homogen. Tujuan dari analisis ini yakni mengelompokkan 

obyek-obyek berdasarkan karakteristik mereka, sehingga dapat kita ketahui ciri 

khas dari setiap kelompok tersebut (Epu dkk, 2011). 

Analisis kelompok atau yang juga dikenal dengan analisis klaster bertujuan 

untuk menggolongkan obyek-obyek pengamatan menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan pengukuran variabel-variabel yang diamati, sehingga obyek dalam 

kelompok yang sama memiliki kemiripan karakteristik (Yuli S dkk, 2016). Suatu 

klaster memiliki kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Tujuan dari analisis 

ini untuk mengidentifikasikan sekelompok obyek yang memiliki kesamaan. Obyek 

yang berada dalam satu klaster yang sama biasanya lebih homogen atau seragam 

dari pada mereka yang berbeda klaster (Dani dkk, 2019). 

Analisis klaster memiliki dua metode khusus, yakni: 

1. Hierarchical method.  

Metode ini dimulai dengan mengelompokan dua atau lebih obyek yang 

memiliki obyek paling dekat. Kemudian proses tersebut diteruskan keobyek 
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lain yang memiliki kedekatan kedua. Begitu juga seterusnya, sehingga 

membentuk hirarki atau tingkatan dari yang paling sama sampai yang berbeda. 

Hirarki ini biasa juga disebut dengan dendogram. Hirarki ini berfungsi untuk 

memberi kejelasan yang lebih dalam proses pengelompokan. Metode ini masih 

dibagi lagi menjadi dua, yakni metode agglomerative dan devisif. Metode 

agglomerative merupakan metode yang dimulai dengan pengelompokan obyek 

dalam suatu klaster yang terpisah, kemudian obyek dalam suatu klaster tersebut 

bergabung sampai akhirnya membentuk klaster besar (memiliki anggota yang 

tidak sedikit). Penggabungan semua obyek terus berlangsung sehingga mereka 

berada pada satu klaster yang sama. Metode ini masih dibagi lagi menjadi 

beberapa cabang, yakni single linkage method, variance method, dan centroid 

method. Selanjutnya metode devisif. Jika metode sebelumnya dimulai dengan 

kelas yang berbeda, maka metode ini dimulai dengan klaster yang besar yang 

kemudian klaster tersebut dipecah menjadi beberapa klaster yang lebih kecil 

lagi. Jika kita perhatikan metode ini kebalikan dari metode agglomerative.  

2. Non Hierarchical method.  

Metode ini digunakan untuk menentukan kelas yang tersedia untuk data yang 

sudah ada. Banyaknya kelas yang ingin diunjukkan bergantung pada keinginan 

peneliti dan data yang telah ada (Attha, 2011). 

 

2.2 Hierarchical Agglomerative Cluster 

Hierarchical Agglomerative Cluster atau biasa disingkat dengan HAC 

merupakan jenis metode analisis hirarki yang dimulai dengan obyek yang berada 

pada klaster kecil yang kemudian dikelompokkan dengan klaster lain yang 
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memiliki karakteristik yang sama, sehingga dari penggabungan tersebut akan 

berlanjut sampai membentuk klaster besar. Metode pengelompokan hirarki ini 

menggunakan pendekatan bawah atau biasa dikenal dengan bottom up.  

HAC atau klasterisasi agglomerative adalah metode penganalisaan data yang 

memiliki tujuan untuk mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama ke 

dalam wilayah yang sama dan karakteristik yang beda ke dalam wilayah yang lain. 

Klasterisasi jenis ini dimulai dengan membuat setiap data ke dalam sebuah klaster. 

Kemudian klaster-klaster tersebut akan bergabung berdasarkan jarak antar klaster. 

Penggabungan klaster ini akan terus terjadi sampai klaster yang dihasilkan 

sejumlah yang diinginkan oleh sang peneliti (Aprilia dkk, 2019). Jarak antar klaster 

ini dapat menggunakan beberapa cara, yakni single linkage, complete linkage, 

average linkage, ward method, median method, dan centroid method. 

2.2.1 Uji Korelasi 

Pada analisis klaster terdapat asumsi yang harus terpenuhi, yakni tidak adanya 

korelasi antar variabel atau biasa disebut dengan non muktikolinieritas. Salah satu 

cara untuk mendeteksi tidak adanya korelasi ini menggunakan korelasi pearson. 

Korelasi ini menghasilkan koefisien yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kekuatan antar variabel bukan adanya hubungan antar variabel. Koefisien korelasi 

didefinisikan sebagai ukuran hubungan linier antara dua variabel acak 𝑋1 dan 𝑋2 

dengan lambang 𝑟. Nilai, 𝑟 mengukur sejauh mana titik-titik menggerombol di 

sekitar sebuah garis lurus. Berikut adalah rumus dari korelasi person  (Gio, 2016): 

𝑟 =
∑(X − X̅)(Y − Y̅)  

√∑(X − X̅)
2
    √∑(Y − Y̅)

2
    (2.1) 
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dimana:        

𝑟 = koefisien korelasi person antara dua variabel 𝑋1 dan 𝑋2 

X = nilai variabel X dalam sampel 

X̅ = rata-rata nilai variabel X 

Y = nialai variabel Y dalam sampel  

Y̅ = rata-rata variabel Y 

Namun dalam analisis clustering diperlukan tidak adanya hubungan antar 

variabel atau biasa dikenal sebagai non multikolineritas. Dikatakan tidak adanya 

hubungan antar variabel, ketika r tabel lebih besar dari pada nilai korelasinya 

(Fadliana, 2015). Terdapat dua cara untuk mencari r tabel. Salah satunya dengan 

membandingkan r tabel, dimana derajat bebasnya (𝑛 − 2). Berikut adalah cara 

untuk menghitung r tabel tersebut:  

𝑑𝑓 = 𝑛 − 2    (2.2) 

dimana:  

𝑛 = banyak data pengamatan 

Jika terjadi multikolineritas, maka sebuah variabel yang berkorelasi kuat 

dengan variabel lainnya di dalam model, kekuatan prediksinya tidak handal dan 

tidak stabil (Hidayat, 2016). Solusi jika terjadi multikoliniearitas adalah: 

1. Menganalisis variabel bebas. 

2. Memilih salah satu diantara variabel bebas yang berkorelasi kuat. 

3. Melakukan operasi matematis antara variabel bebas yang berkorelasi kuat. 

4. Melakukan standarisasi terhadap variabel.  
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2.2.2 Uji Kecukupan Data 

Uji kecakupan data diperlukan untuk memastikan bahwa data yang telah 

dikumpulkan dan disajikan dalam laporan merupakan data objektif. Untuk 

mengetahui kecukupan data ini menggunakan rumus Kaiser Meyer Olkin, dimana 

nilai KMO harus lebih dari 0,5. Berikut ini adalah rumus KMO (Arifianto, 2020): 

𝐾𝑀𝑂 =
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗

2𝑛
𝑗=1,𝑗≠𝑖

𝑛
𝑖=1

∑ ∑ + ∑ ∑ 𝑎𝑖𝑗
2𝑛

𝑗=1,𝑗≠𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑗=1,𝑗≠𝑖

𝑛
𝑖=1

   

 (2.3) 

dimana:        

𝑟𝑖𝑗
2 = nilai korelasi natara variabel 𝑖 dan 𝑗 

𝑎𝑖𝑗
2  = nilai korelasi parsial antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

2.2.3 Pembentukan Matriks Jarak  

Tujuan inti dari analisis klaster adalah mengetahui seberapa dekat satu 

observasi dengan yang lainnya, atau untuk mengetahui seberapa jauh satu 

observasi dengan yang lain. Ukuran kuantitatif yang menunjukkan kedekatan antar 

obesrvasi seringkali digunakan dengan istilah (dissimilarity), jarak (distance), 

kemiripan (similarity), atau lebih umumnya lagi disebut sebagai kedekatan 

(proximity). Dua observasi dikatakan dekat ketika jarak mereka kecil, atau meeka 

memliki kemiripan yang besar (Everrit dkk, 2011). Ukuran ketidak miripan 

(dissimilarity measures) atau ukuran jaak (distance measures) yang paling sering 

digunakan untuk mengukur jarak antar observasi menggunakan jarak euclidean. 

Berikut adalah cara untuk menghitung jarak menggunakan euclidean: (Anton, 

2014) 
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𝑑 = √(𝑋1 − 𝑌1)2 + (𝑋2 + 𝑌2)2 + ⋯(𝑋𝑝 + 𝑌𝑝)2   (2.4) 

Persamaan dari (2.6) dapat ditulis dalam bentuk lain: 

𝑑𝑖𝑘 = √∑ (𝑋𝑖𝑗 − 𝑋𝑘𝑗)2 𝑝
𝑗=1     (2.5) 

dimana:         

𝑑𝑖𝑘 = jarak euclidean antar objek ke-i dengan objek ke-k 

𝑋𝑖𝑗 = objek ke-i pada variabel ke-j 

𝑋𝑖𝑗 = objek ke-k pada variabel ke-j 

𝑖, 𝑘 = 1, 2, . . . . . . , 𝑛; i ≠k 

𝑗 = 1, 2, . . . . . . , 𝑝 

𝑝 = banyaknya variabel 

Persamaan (2.5) digunakan untuk mengisi entri-entri matriks jarak. Berikut 

adalah persamaan pembentukan matriks jarak (Fadliana, 2015): 

𝑫𝑛×𝑛 =

[
 
 
 
 
 
 0 𝑑12

2 ⋯

𝑑21
2 0 ⋯
⋮ ⋮  

𝑑1𝑗
2 ⋯ 𝑑1𝑛

2

𝑑2𝑗
2 ⋯ 𝑑2𝑛

2

⋮  ⋮
𝑑𝑖1

2 𝑑𝑖2
2 ⋯

⋮ ⋮  
𝑑𝑛1

2 𝑑𝑛2
2 ⋯

0 ⋯ 𝑑𝑖𝑛
2

⋮  ⋮
𝑑𝑛𝑗

2 ⋯ 0 ]
 
 
 
 
 
 

  (2.6) 

2.2.4 Update Matriks Jarak  

Metode median linkage jarak diantara dua klaster merupakan jarak median 

dalam satu klaster dan pengamatan di klaster lainnya. Berikut adalah rumus median 

linkage method (Mullner, 2013)  

𝑑𝑚𝑗 = √𝑑𝑘𝑗
2

2
+

𝑑𝑖𝑗
2

2
−

𝑑𝑘𝑙
2

4
     (2.7) 

dimana: 
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𝑑𝑚𝑗 = Jarak antara klaster 𝑚 dan 𝑗  

𝑚  = Gabungan kelompok yang terdiri dari klaster 𝑘 dan 𝑙, dengan 𝑚 = (𝑘, 𝑙) 

𝑑𝑘𝑗 = Jarak antara klaster 𝑘 dan 𝑗 

𝑑𝑙𝑗 = Jarak antara klaster 𝑙 dan 𝑗 

𝑑𝑘𝑙 = Jarak antara klaster 𝑘 dan 𝑙 

2.2.5 Pembentukan Dendogram 

Hierarchy clustering dengan metode agglomerative maupun divisive dapat 

direpresentasikan dengan diagram dua dimensi, yang disebut dengan dendrogram. 

Dendrogram ini mengilustrasikan penyatuan/pembagian pada masing-masing 

tahap dalam analisis (Everrit dkk, 2011). 

 

Gambar 2.1 Contoh Struktur Pohon Metode Hierarchy Clustering 
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2.2.6 Distance Level dan Similarity 

Sama seperti prinsip dari analisis klaster yang mengelompokan objek dengan 

yang memiliki kemiripan. Langkah pertama adalah mengukur seberapa jauh ada 

atau tidaknya kesamaan antar observasi. Untuk mengetahui jarak ini dapat 

menggunaakan euclidean. Untuk rumus euclidean ada di persamaan (2.5) 

(Windasari, 2020). 

2.3 Karakteristik Masing-Masing Klaster 

Karakteristik dari masing-masing kelompok atau klaster menggunakan scatter 

plot. Scatter plot merupakan sebuah tipe grafik yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu data dengan menggunakan koordinat kartesius.  Data-data 

yang di tampilkan menggunakan scatter plot di digabungkan dengan titik yang 

terletak di antara 2 axis. Scatter Plot baik digunakan ketika kita ingin melihat relasi 

antara 2 variabel. Scatter Plot juga dapat digunakan untuk melihat trend jumlah 

suatu data lebih besar dari sebuah variabel (Gustino, 2021). 

2.4 Susu Formula 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 39 tahun 2013, susu formula adalah 

susu yang secara khusus diformulasikan sebagai pengganti ASI untuk bayi sampai 

berusia 6 bulan (Lestari dkk, 2014). Sedang menurut WHO, susu formula adalah 

susu yang sesuai dan bisa diterima sistem tubuh bayi. Susu formula yang baik tidak 

menimbulkan gangguan saluran cerna seperti diare, muntah atau kesulitan buang 

air besar (Sasmiati, 2017). Susu formula merupakan susu yang dibuat dari susu sapi 

atau susu buatan yang diubah komposisinya sehingga dapat dipakai sebagai 

pengganti ASI (Yusuf, 2011).  
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Namun tidak semua jenis susu formula terbuat dari susu sapi. Ada beberapa 

diantaranya yang terbuat dari kacang kedelai. Biasanya mereka yang memilih susu 

ini karena bayi mereka alergi terhadap susu sapi. Susu formula memilki peran 

sebagai pengganti ASI ketika seorang ibu tidak bisa memberikan ASI sepenuhnya 

karena beberapa faktor tertentu. Seperti bayi lahir dengan berat badan yang rendah, 

atau karena ibu menderita penyakit HIV/AIDS (Maulida & Ghazali, 2015). 

Sehingga mereka memerlukan tambahan gizi yang lain, salah staunya dengan 

mengkonsumsi susu formula.  

Komponen zat gizi yang harus terdapat dalam sebuah produk susu formula 

mencakup, energi, protein, lemak, vitamin B kompleks (B1, B2, B5, B6, B12,) 

niasin (nikotinamida), asam folat, biotin, vitamin C, vitamin A, vitamin D, vitamin 

E, vitamin K, mineral (kalsium dan fosfor, yodium, zat besi, seng, selenium, flour), 

omega 3 (DHA/ docosahexaeconic acid) dan omega 6 (asam arachidonic) (Yusuf, 

2011). Asam lemak omega 3 merupakan turunan dari precursor (pendahulunya), 

yakni asam lemak esansial linoleat dan linolenat. Kemudian prekusor itu masuk 

dalam proses elongate dan desaturate yang kemudian menghasilkan tiga bentuk 

asam lemak omega 3, yakni LNA (asam alfa-linolenat), EPA (eikosapentaenoat), 

dan DHA (dokosaheksaenoat). Induk dari asam lemak omega 3 ini adalah ALA 

(alpha linolenic acid). Enzim delta-6 ALA dapat berubah menjadi stearidonic acid 

yang kemudian oleh delta-5 desaturase dikonversi tubuh menjadi EPA dan dengan 

enzim delta-4 desaturase dirubah menjadi DHA (Diana, 2012).  

Asam-asam lemak ini tidak dapat dihasilkan oleh tubuh, sehingga 

diperlukannya makanan yang terdiri dari asam linoleat (omega 6), linolenat (omega 

3), dan arakidonat. Mereka berfungsi sebagai pembentuk sel-sel membran pada 
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semua organ. Seperti organ retina dan sistem saraf pusat yang disusun oleh lemak. 

Ketika mengkonsumsi omega 3 dan omega 6 haruslah seimbang, karena senyawa 

eicosanoid yang dihasilkan oleh lemak keduanya sering berbeda bahan 

berlawanan. Mereka miliki peran biologis yang berbeda (Diana, 2012). 

2.5 Susu Formula dalam Prespektif Islam 

Mengangkat dari sebuah kisah Umar bin Khattab. Ketika itu Umar bin Khatab 

mengajak seorang asistennya Aslam untuk melakukan patrol malam hari. Umar 

melihat sebuah pondok yang di dalamnya terdengar anak menangis. 

Amirul Mukminin kemudian pergi ke pondok tersebut untuk mengetahui 

kondisi sebenarnya. Umar melihat seorang ibu yang terlihat memasak sesuatu di 

tengah pondok dikelilingi anak-anak yang menangis. Umar kemudian mengetuk 

pintu pondok dan bertanya penyebab anak-anak tersebut menangis. Umar juga 

bertanya makanan yang sedang dimasak ibu tersebut untuk anak-anaknya. 

Ibu tersebut menjawab anak-anaknya menangis karena lapar. Di dalam panci 

yang dimasak sebetulnya adalah air dan batu. Sang ibu berharap anak-anaknya 

lelah menunggu masakan matang hingga akhirnya tertidur. Semua bahan makanan 

yang ada dalam rumah tersebut sudah habis, hingga dia dan anak-

anaknya kelaparan selama tiga hari belakangan.  

Umar bin Khattab kemudian segera ke Baitul Mal dan mengambil bahan 

makanan yang diperlukan ibu dan anak-anaknya. Sang khalifah membawa dan 

memberikan sendiri bahan makanan pada keluarga tanpa bantuan Aslam. Umar 

kemudian masuk ke dalam pondok dan membantu sang ibu memasak untuk anak-

anaknya. Makanan tersebut kemudian diberikan pada anak-anaknya hingga tak lagi 

merasa lapar (As Sallabi, 2009). 
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Memang kondisi saat itu kota sedang mengalami kekeringan, sehingga semua 

makhluk hidup merasakan dampak adanya kekeringan tersbut. Sebelumnya umar 

memiliki kebijakan untuk memberikan bantuan makanan kepada mereka yang 

memiliki bayi namun belum disapih. Dalam kisah tersbut bayi itu menolak asi dari 

sang ibu, mungkin karena memang kondisi ibu yang juga menahan lapar sehingga 

kebutuhan asi untuk sang anak tidak dapat diberikan secara maksimal. Setelah 

malam kejadian itu umarpun menulis kebihajakan baru untuk memberikan bantuan 

kepada setiap bayi muslim yang ada di sana, baik itu belum disapih atau sudah 

disapih. Umar pun mengintruksikan kepada sang ibu tadi untuk tidak terburu-buru 

menyapih anaknya sebelum usia yang sudah ditetapkan dalam Al Qur’an surah 

Baqarah ayat 233: 

ضَاعَةَ  تُ يرُْضِعْنَ اوَْلَادهَُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ لِمَنْ ارََادَ انَْ يُّتِمَّ الرَّ  ۞ وَالْوَالِدَٰ

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna.”  

Oleh karenanya umar berkata pada wanita tersebut untuk tidak terburu-buru 

dalam menyapih anaknya, karena dalam Al Qur’an sendiri sudah memberikan 

batasan hingga usia dua tahun.  

Letak korelasi dari kisah umar dengan masalah ini adalah pemenuhan 

kebutuhan ASI untuk bayi. Tidak semua ibu dapat memenuhi kebutuhan ASI untuk 

sang bayi. Alasan-alasan mengapa ibu tidak bisa memberikan ASI kepada sang 

anak diantaranya, sang ibu menderita HIV/AIDS sehingga belum bisa memenuhi 

kebutuhan ASI setiap sata untuk anaknya atau memang ada alasan medis lain, 

seperti berat badan bayi yang rendah sehingga perlu asupan lain selain ASI. Disini 

peran susu formula sangat dibutuhkan, karena itu merupakan salah satu sumber 

makanan bayi selain dari ASI. Sama halnya dengan cerita Umar bin Khattab 
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sebelumnya, Umar menggantikannya dengan makanan karena memang pada saat 

itu masih belum ada yang namanya susu formula. Namun sekarang banyak sekali 

jenis atau macam makanan bayi yang memang diproduksi khusus untuk bayi.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelilian 

Pendekatan dalam penelitan ini yang digunakan ialah studi literatur dan 

deskriptif kuantitatif. Studi literatur untuk mengumpulkan bahan pustaka dari 

jurnal, buku, dan artikel yang dibutuhkan peneliti sebagai acuan untuk 

menyelesaikan penelitian. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif 

menganalisis data dan menyusun data susu bayi dari hasil pencatatan Hypermart 

Departement Store Malang, Transmart Malang, dan Citra Singosari pada tanggal 2 

Maret 2021 dan 15 Maret 2021. 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data merk susu bayi 

pencatatan Hypermart Departement Store Malang, Transmart Malang, dan Citra 

Singosari pada tanggal 2 Maret 2021 dan 15 Maret 2021. Unit observasi penelitian 

ini adalah 18 merk susu bayi di Malang. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 18 merk susu formula bayi dibawah 6 bulan, yang 

dapat dilihat pada table dibawah ini. Adapun variabel-variabel yang digunakan 

yaitu: 

▪ 𝐗𝟏 = Omega-3  (mg) 

▪ 𝐗𝟐 = Omega-6  (mg) 



18  

 
 

Satuan dalam penelitian kali ini yakni milligram (mg)/100gram susu formula 

terkandung nilai Omega-3 dan juga Omega-6 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Hasil Observasi Penelitian 

No. Merk Susu X1 X2 

1. SGM 1 299 4198 

2. Bebelove 373 4628 

3. BMT 400 3000 

4. Lactogen 310 3400 

5. Frisian Baby 450 3240 

6. NutriBaby Royal 354 3379 

7. S-26 Promil Gold 384 4031 

8. S-26 Promil 323 4427 

9. Vidoran Mybaby 420 3727 

10. Similac Advance 440 4500 

11. Blemil 378 3860 

12. Frisolac Gold 480 3400 

13. Lovetona 330 3170 

14. Enfamil A+ 300 4100 

15. BMT P-HP 400 3000 

16. NAN pH Pro 376 3120 

17. Enfamil A+ Neura Pro 300 4100 

18. SGM Gain74 263 3269 
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3.4 Tahap Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode Hierarchical 

Agglomerative Clustering, untuk mengklasifikasikan nilai gizi susu formula pada 

bayi dibawah 6 bulan.  

1. Mencari data yang akan diuji. 

2. Menghitung korelasi pearson untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antar 

variabel atau tidak. jika tidak ada maka bisa lanjut pada tahap selanjutnya 

3. Melakukan uji asumsi kecukupan data menggunakan Kaiser Meyer Olkin. 

Apabila hasil dari pehitungan KMO mendapatkan 0.5 atau lebih dari itu maka 

bisa lanjut ketahap berikutnya. Jika belum memenuhi maka perlu 

memanmbahkan sampel dan kembali melakukan uji korelasi. 

4. Menghitung jarak euclidean sebagai ukuran kedekatan antar objek (measurement 

of proximity). 

5. Mencari nilai minimum dari matriks jarak yang terbentuk. Kemudian melakukan 

update matriks jarak menggunakan metode median linkage.  

6. Setelah itu membentuk dendogram. Setelah itu kembali melakukan tahap ke-5 

hingga matriks berukuran 1x1. 

7. Menganalisa karakteristik klaster menggunakan scatter plot. 
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Gambar 3.1 Flowchart Analisis Klaster dengan Metode Median Linkage  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Klaster 

4.1.1 Uji Korelasi  

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak adanya 

hubungan antara variabel. Uji dilakukan dengan cara membandingkan antara 𝑟 tabel 

dengan 𝑟 hitung. 

Hipotesis:   

𝐻0 : tidak ada hubungan antara variabel 𝑋1 dan 𝑋2. 

𝐻1  : terdapat hubungan antara variabel 𝑋1 dan 𝑋2. 

Uji korelasi dilakukan untuk mendapatkan hasil bahwa variabel-variabel yang 

digunakan tidak saling berkaitan. Hal ini dapat dilihat dari hasil berikut: 

 

 X1 X2 

X1 1 -0.152 

X2 -0.152 1 

(Sumber: olah data di SPSS) 

Analisis lanjutan untuk mengetahui tingkat korelasi antar variabel independen 

atau variabel bebas. Proses analisis lanjutan dengan membandingkan dengan nilai 𝑟 

tabel. Nilai 𝑟 tabel dengan N=18 dan nilai signifikansi 5%  adalah 0,4683 (dapat 

dilihat pada lampiran 2). Dari hipotesis diatas, maka |𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙|. Hal ini 

berarti terima H0 dan tolak H1. menggunakan uji sisi kiri, karena nilai korelasi 

negatif, yakni -0,152 maka 𝑟 tabel menjadi -0,4683.  Sehingga dapat disimpulkan 

Tabel 4.1 Nilai Korelasi Data Susu Formula 
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jika data yang digunakan lulus dari uji korelasi, karena tidak ada hubungan antar 

variabel. 

4.1.2 Uji Kecukupan Data dengan KMO 

Uji kecakupan data diperlukan untuk memastikan bahwa data yang telah 

dikumpulkan dan disajikan dalam laporan merupakan data objektif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan KMO Data Susu Formula 

Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy 0.500 

Bartlett’s Test of Sphericity Sig. 0.547 

(Sumber: olah data di SPSS) 

Hasil yang didapatkan untuk menguji kecukupan data dengan menggunakan 

KMO yakni 0.500. Hal ini menunjukkan bahwa nilai KMO memenuhi syarat 

kecukupan data untuk proses analisis klaster.  

4.1.3 Matriks Jarak 

Perhitungan jarak yang dilakukan dengan menggunakan metode euclidean. 

Berikut merupakan proses perhitungan jarak yang dilakukan dengan metode 

euclidean. Untuk mencari matriks euclidean distance menggunakan rumus 

persamaan (2.4). Sebagai contoh, akan dihitung jarak antara SGM dengan Bebelove.  

𝑑1,2 = √((299 − 373)2 + (4198 − 4628)2)   

= 436.321  

Selanjutnya dilakukan proses perhitungan jarak antara SGM dengan BMT. 
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𝑑1,3 = √((299 − 400)2 + (4198 − 3000)2)   

= 1202.250 

Hal dilakukan sampai diperoleh hasil suatu matriks jarak
 
yang berdiagonal 

dengan ukuran 21×21. Hasil matriks dapat dilihat pada lampiran 3. Setelah 

terbentuk matriks jarak maka selanjutnya mencari nilai minimum dari hasil 

matriks tersebut. 

4.1.4 Update Matriks Jarak dengan Median Linkage 

Klaster yang terbentuk didapatkan dari proses pengolahan matriks jarak yang 

berulang-ulang dengan menggunakan nilai minimal pada setiap prosesnya. Nilai 

minimal ini akan dibandingkan setiap nilai untuk dicari yang paling minimal. 

Pada penelitian ini, nilai minimal yang pertama adalah 0.000 terdapat pada 

matriks (Enfamil A+, Enfamil Neura Pro). Oleh karena itu, setiap isi pada 

matriks (Enfamil A+, Enfamil Neura Pro) dibandingkan kembali untuk 

mendapatkan nilai minimal setiap isinya. Tahap ini menggunakan rumus 

persamaan (2.7). Salah satu contoh perhitungan dari metode median linkage 

antara Enfamil A+ Enfamil Neura Pro dengan SGM 1 adalah sebagai berikut: 

𝑑𝑚𝑗 = 
𝑑𝑘𝑗+𝑑𝑙𝑗

2
−

𝑑𝑘𝑙

4
  

𝑑1,2 = 
98.005+98.005

2
− 

0.000

4
     

= 98.005  

Selanjutnya perhitungan Enfamil A+ Enfamil Neura Pro dengan Bebelove: 

𝑑1,3 = 
533.023+533.023

2
− 

0.000

4
  

= 533.023 
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Perhitungan ini terus dilakukan hingga mencapai variabel terakhir. Setelah 

mencapai perhitungan variabel terakhir, langkah selanjutnya kembali mencari nilai 

paling minimum dan melakukan update matriks jarak kembali serta pembentukan 

dendogram. Hal tersebut dilakukan sampai matriks berukuran 1x1 (dapat dilihat 

pada lampiran 4). 

4.1.5 Pembentukan Dendogram 

Pembentukan dendogram bertujuan untuk mengilustrasikan dari 

penggabungan pada masing-masing tahap analisis klaster. Misalnya, pada matriks 

jarak didapatkan nilai minimum yang terdapat pada observasi Enfamil A+ dan 

Enfamil Neura Pro. Penggabungan inilah kita gambarkan dendogram. Berikut 

adalah salah satu contoh pembentukan dendogram dari hasil penelitian ini: 

Penggabungan antara observasi Enfamil A+ dan Enfamil Neura Pro. 

Pembuatan dendogram ini terus dilakukan hingga perhitungan matriks jarak 

berukuran 1x1. Berikut adalah hasil pembentukan dendogram dari penelitian ini: 

Gambar 4. 1 Dendogram 

(Sumber: olah data di SPSS) 
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Gambar 4.2 Dendogram 

 (Sumber: olah data di SPSS) 

 

4.1.6 Distance Level dan Similarity Level 

Distance level merupakan nilai minimum dari tiap matriks yang terbentuk. 

Sementara itu berikut adalah nilai dari similarity dalam penelitian ini: 

Tabel 4.3 Distance Level dan Similarity Level Data Susu Formula 

Step 

Number 

of 

Clusters 

Similarity 

Level 

Distance 

Level 

Clusters 

Joined 

New 

Cluster 

Number 

of Obs. In 

New 

Cluster 

1 17 100.000 0.000 14 17 14 2 

2 16 100.000 0.000 3 15 3 2 

3 15 97.006 48.754 4 6 2 2 

4 14 95.827 67.941 13 16 13 2 

5 13 93.981 98.005 1 14 1 3 

6 12 92.448 122.968 5 13 5 3 

7 11 92.412 123.545 1 7 1 4 

8 10 92.091 128.780 4 18 4 3 

9 9 92.778 117.597 4 5 4 6 

10 8 91.530 137.906 8 10 8 2 

11 7 91.434 139.474 9 11 9 2 

12 6 91.320 141.324 2 8 2 3 
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Lanjutan Tabel 4.3 Distance Level dan Similarity Level Data Susu Formula 

13 5 91.108 144.782 4 12 4 7 

14 4 86.120 226.000 1 9 1 6 

15 3 83.375 270.689 3 4 3 9 

16 2 71.756 459.879 1 2 1 9 

17 1 51.455 790.422 1 3 1 18 

(Sumber: olah data di SPSS) 

Pada Tabel 4.3 dapat diketahui nilai similarity juga distance level. Nilai 

similarity yang pada masing-masing klaster terhitung cukup berdekatan antar 

masing-masing klaster. Distance level dapat dicari menggunakan rumus euclidean 

sesuai dengan persamaan (2.5).  

𝑑6,4 = √((354 − 310)2 + (3379 − 3400)2)   

= 48.754  

4.1.7 Penentuan Jumlah Klaster 

Penentuan jumlah klaster merujuk pada Gambar 4.2. Berikut adalah perincian 

dari anggota klaster: 

Tabel 4.4 Penentuan Jumalah Klaster Data Susu Formula 

Klaster 
Banyaknya 

Anggota Klaster 
Observasi 

1 9 

SGM 1, Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 

Promil Gold, Vidoan Mybaby, Blemil, Bebelove, S-

26 Promil, Similac Advance 

2 9 

BMT, BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby Royal SGM 

Gain74, Frisian Baby, Lovetona, Nan pH Pro, Frisolac 

Gold 

(Sumber: olah data di SPSS) 

 

Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pengelompokan susu formula terbagi menjadi 

dua klaster. Masing-masing klaster memiliki jumlah anggota yang sama banyaknya.  
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4.2 Karakteristik Masing-Masing Klaster 

Untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing klaster, penelitian ini 

menggunakan scatter plot. Scatter plot merupakan sebuah tipe grafik yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu data dengan menggunakan koordinat 

kartesius.  Data-data yang di tampilkan menggunakan scatter plot di digabungkan 

dengan titik yang terletak di antara 2 axis. Scatter Plot baik digunakan ketika kita 

ingin melihat relasi antara 2 variabel. Scatter Plot juga dapat digunakan untuk 

melihat trend jumlah suatu data lebih besar dari sebuah variabel (Gustino, 2021).  

Gambar 4.3 Karakteristik Masing-Masing Klaster Data Susu Formula 

(Sumber: olah data di minitab) 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara 2 klaster yang terbentuk dengan metode median linkage. Masing-

masing klaster memiliki karakteristiknya sendiri. Pada Gambar 4.3 ini terlihat jika 
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klaster 1 memiliki kandungan Omega-3 yang rendah dan Omega-6 yang tinggi. 

Klaster 2 memiliki kandungan Omega-3 yang tinggi dan Omega-6 yang rendah.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan berdasarkan kandungan 

Omega-3 dan Omega-6 dalam susu formula di bawah 6 bulan dengan menggunakan 

analisis klaster. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini terbentuk dua klaster. Klaster pertama terdiri dari 9 

susu formula, yaitu SGM 1, Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 Promil 

Gold, Vidoran Mybaby, Blemil, Bebelove, S-26 Promil, Similac Advance. 

Begitu juga dengan klaster dua yang terdiri dari 9 susu formula, yakni BMT, 

BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby Royal, SGM Gain74, Frisian Baby, Lovetona, 

Nan pH Pro, Frisolac Gold. 

2. Hasil pengelompokan analisis klaster hirarki metode median linkage terdapat 

2 klaster. Dari dua klaster yang terbentuk, klaster 1 memiliki kandungan 

Omega-3 yang rendah dan Omega-6 yang tinggi. Sebaliknya klaster 2 memiliki 

kandungan Omega-3 yang tinggi dan Omega-6 yang rendah.   

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat mencoba melakukan analisis 

klaster menggunakan metode yang lain, diantaranya ward dan juga centroid. Dua 

metode tersebut dapat digunakan pada data indikator kesehatan atau penyebaran 

penyakit. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Variabel Penelitian 

No. Merk Susu X1 X2 

1. SGM 1 299 4198 

2. Bebelove 373 4628 

3. BMT 400 3000 

4. Lactogen 310 3400 

5. Frisian Baby 450 3240 

6. NutriBaby Royal 354 3379 

7. S-26 Promil Gold 384 4031 

8. S-26 Promil 323 4427 

9. Vidoran Mybaby 420 3727 

10. Similac Advance 440 4500 

11. Blemil 378 3860 

12. Frisolac Gold 480 3400 

13. Lovetona 330 3170 

14. Enfamil A+ 300 4100 

15. BMT P-HP 400 3000 

16. NAN pH Pro 376 3120 

17. Enfamil A+ Neura Pro 300 4100 

18. SGM Gain74 263 3269 

 

  



  

 
 

Gambar Merk dan Nilai Gizi Susu Formula Usia 0-6 Bulan 
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Lampiran 2: r tabel 

 



  

 
 

Lapiraan 3 : Matriks jarak 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 4 : Update matriks jarak 
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IV, Bab V dan Kajian 

Keagamaan Bab I dan Bab II 

7. 

8 01 Juni 2021 Konsultasi Keseluruhan 8. 

9 15 Juni 2021 Revisi Keseluruhan 9. 

10 20 Juni 2021 ACC Keseluruhan 10. 

 

Malang, 18 Juni 2021 

 Mengetahui, 

Ketua Program Studi Matematika 

 

 
Dr. Usman Pagalay, M.Si NIP. 
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